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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan adalah suatu lembaga yang di dalamngaptgr tiga
pokok kegiatan, yakni Funding (penghimpunan danagnding
(penyaluran dana), dan Jasa. Ketiga kegiatan pakatas haruslah
seimbang agar tidak terjadi ketimpangan dalam epmral bank itu
sendiri. Jika Funding lebih banyak dibanding Lagdmaka yang terjadi
adalah kelebihan dana (Surplus) dan begitu selyalifka Landing lebih
besar dibanding Funding maka yang terjadi adaldkurk@gan dana
(Defisit). Salah satu dari ketiga kegiatan pokekbankan yakni Landing
(penyaluran dana) atau dalam Perbankan Syariamalildengan istilah
Pembiayaan. Pembiayaan dalam Perbankan Syarialatlsdmdperagam,
pembiayaan yang sudah tidak asing lagi di telingayarakat serta banyak
digunakan pada Perbankan Syariah di Indonesia rad@Embiayaan
Murabahah. Pembiayaan Murabahah merupakan pembhiaymeng
menggunakan akadl-Ba'i (Jual Beli), yakni Bank sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli, barang diserahkan seg@rape&mbayaran

dilakukan secara tanggth.

Pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan eduankan

Syariah, kemampuan melempar dana dalam bentuk pgadn ini akan
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mempengaruhi performance dari bank syariah tersdbRRS Suriyah
merupakan salah satu Lembaga Keuangan yang megalakegiatan
operasionalnya berlandaskan prinsip Syariah. BPR$y&h muncul di
tengah-tengah masyarakat di daerah barat dayanBra¥awa Tengah
yang mulai beroperasi pada tahun 260&giatan usaha yang dilakukan
oleh BPRS Suriyah cabang Semarang meliputi kegipgarghimpunan
dana (Tabungan) dan penyaluran dana (PembiayaadamDhal ini
penyaluran dana (Pembiayaan) BPRS Suriyah cabamgr8eg banyak
mengeluarkan inovasi-inovasi produk baru, diantpraduk tersebut
adalah iB Bisya Murabahah. Pembiayaan iB Bisya Kaihah adalah
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalankagogmenuhan

kebutuhan produktif maupun konsumtif.

Pembiayaan Murabahah yang disalurkan oleh BPRSy&uri
cabang Semarang dilakukan dengan prinsip keha#irhaserta setiap
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah dbkamji untuk
menyerahkan Agunan sebagai tanda bukti keseriuaaabah. Agunan
adalah jaminan tambahan, baik berupa benda bergesalpun benda
tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik Agukepada Bank Syariah

guna menjamin pelunasan kewajiban Nasabah.

Jaminan yang digunakan dalam pembiayaan Murabahghkan

agar nasabah melakukan pembayaran secara tertibi sksigan jadwal
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yang telah disepakati. Adapun sesuatu yang digunakbagai jaminan
dapat berupa barang dan asset yang diperjual bedileau barang lain yang
dapat diikat berdasarkan hukum jaminan serta dadlam hukum positif,
antara lain Hak Tanggungan, Fidusia dan Gadai. Halggungan adalah
bentuk jaminan atas tanah berikut benda lainnyay yaerrupakan satu
kesatuan dengan tanah tersebut, yang digunakaitdkrédank) untuk

memperoleh jaminan atas pelunasan utang dari deetu

Hak tanggungan merupakan jaminan yang banyak dkgunaleh
masyarakat untuk memperoleh pembiayaan di bankasyatak jarang
terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam pengikatak tanggunggan
tersebut. Maka dari itu BPRS Suriyah harus dapamahami dan
mengatasi hal-hal yang dapat menimbulkan hambatda pengikatan hak
tanggungan tersebut. Berdasarkan Uraian terselmutlipengin meneliti
dan mengangkat di dalam Tugas Akhir yang berjuddNALISIS
PELAKSANAAN PEMBIAYAAN MURABAHAH DENGAN

JAMINAN HAK TANGGUNGAN DI BPRS SURIYAH SEMARANG”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka dapat diaorbusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan murabahah deamgarap hak

tanggungan di BPRS Suriyah Semarang ?



2. Bagaimana masalah yang terjadi dalam pelaksanaambiggaan
murabahah dengan jaminan hak tanggungan di BPRSyaBur
Semarang serta solusi penanganannya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yangilpe

lakukan di BPRS Suriyah Semarang adalah :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Pembiayaan Murabahah
dengan Jaminan Hak Tanggungan di BPRS Suriyah Semar
b. Untuk mengetahui masalah yang terjadi serta solusi
penanganannya dalam pelaksanaan Pembiayaan Munabaha
dengan Jaminan Hak Tanggungan di BPRS Suriyah Semar
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Melatih bekerja dan berfikir dengan cara mempraktek
iimu-ilmu yang telah diperoleh selama mengikutikogiahan
serta untuk memenuhi salah satu syarat guna mengalae
Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islamtitut

Agama Islam Negeri Walisongo Semarang.

b. Bagi BPRS Suriyah Semarang

Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memperkuat

eksistensi BPRS Suriyah Semarang di masyarakat, luas



D.

memberikan informasi tambahan serta pengetahuarg yan
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mentkgka

usaha secara syariah.
c. Bagi IAIN Walisongo Semarang

Sebagai tambahan referensi dan informasi, khususnya
bagi akademik mengenai teknis pengetahuan tentang
pelaksanaan Pembiayaan Murabahah dengan Jaminan Hak

Tanggungan di BPRS Suriyah Semarang.
M etode Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam p#ayegan
maupun teknologi. Hal ini bertujuan untuk mengumiea kebenaran
secara sistematis dan konsisten, melalui proseslipan tersebut

diadakan analisa terhadap data yang telah dikurapwud&n diolah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangaeld research
yakni penelitian yang dilakukan dilapangan atawamiamasyarakat, yang

berarti datanya diambil langsung dari masyarakat.
1. Metode Pengumpulan Data

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data yargvae

dengan topik penelitian melalui cara :
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a. Metode Observasi

Metode pengumpulan data melalui Observasi yaitu
pengambilan data dengan cara pengamatan langsdagspauatu
yang hendak diteliti. Dapat berupa benda terteatay kondisi
tertentu, atau situasi tertentu, atau proses terteatau perilaku

orang tertentu guna mendapatkan informasi yand ledmkret.
b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah cara atau teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi dari responden, dexgeaface to
face dan dengan pedoman wawancara. Teknik pengamjoiata
dengan menggunakan wawancara harus berdasarkanapadan
tentang diri sendiri ataself-report atau setidak-tidaknya pada

pengetahuan dan atau keyakinan priBadi.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada
Kepala Cabang BPRS Suriyah Semarang dan karyawd&S BP

Suriyah Semarang bagian Administrasi Pembiayaan.
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi
adalah mencari data atau informasi dari buku-busatatan-

catatan, transkip, surat kabar, majalah dan yangnya.

® SugiyonoMetode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008.
Him. 231



Pengumpulan informasi dari pustaka yang menjadibsundata
penelitian secara langsung :Visi dan Misi, Strukbrganisasi,
latarbelakang berdirinya BPRS Suriyah Semarang ¢&n
sebagainya. Dengan metode ini penulis akan mengarahtang

segala sesuatu yang berhubungan dengan BPRS S8ayadrang.

2. Metode Analisisdata

Analisis data merupakan faktor yang (juga) pentdalam
suatu penelitian. Analisis adalah suatu proses mdnggkan,
memisahkan, dan mengelompokkan antara fakta yahg dengan
fakta yang lain sehingga dapat ditarik suatu keslarpsebagai akhir

pembahasan.

Adapun analisis yang digunakan oleh penulis adaiatode
diskriptif analisis yakni menggambarkan berdasarkiata variable
yang diperoleh dari kelompok subjek yang ditelbata-data yang
diperoleh penulis kemudian dianalisis dengan mekaaipelaksanaan
Pembiayaan Murabahah dengan Jaminan Hak Tanggyaggrada di

BPRS Suriyah Semarang.

3. JenisPenditian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatkny jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolelalmeprosedur

statistik atau bentuk hitungan lainnya.



4. Sumber Data

Adapun cara kerja teknis metode penelitian ini deng

menggunakan sumber data yaitu :

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uaiggs
dari objek penelitian sebagai sumber informasi ydmogri. Data
primer juga disebut dengan istilah data asli. Suntaga primer
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara damlser utama
baik individu atau kelembagaan yang dikumpulkargsamg dari
peneliti dengan mendahulukan interview dengan pilB&#RS

Suriyah Semarang.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data rprime
dan dapat di olah lebih lanjut, dan disajikan h@hak pengumpul
data primer atau oleh pihak lain Sumber data sekumidlam
penelitian ini adalah segala data yang tidak bérdaa sumber
data primer yang dapat memberikan dan melengkaptia se
mendukung informasi terkait dengan obyek penelibark yang
berbentuk buku, karya tulis, dan tulisan maupunkelrtyang

berhubungan dengan objek penelitian.

E. Sistematika Penulisan



Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan eayupunan

tugas akhir ini, maka penulis memberikan sisteraagienulisan yang

terbagi dalam rangkaian dari beberapa bab yang peii@ bab terdiri

dari sub-sub bab, yaitu :

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang masalah, Rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, ugma
pustaka, metode penelitian, analisa data dan sasiteam

pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi sejarah singkat, visi dan misi, struktur
organisasi, aspek-aspek kegiatan dan produk-prpddia
BPRS Suriyah Semarang. Serta berisi tentang peadriay

murabahah dan jaminan hak tanggungan.

PEMBAHASAN

Berisi pelaksanaan pembiayaan murabahah dengan

jaminan hak tanggungan di BPRS Suriyah Semarang.
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BAB IV PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir dalam Tugas Akhir
ini. Di dalambab ini penulis akan menarik kesimpudtari
permasalahan yang dibuat dan akan memberikan saran-

saran tentang hal-hal yang perlu disampaikan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



